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Abstrak

Verbal bullying merupakan suatu tindakan yang negative atau kekerasan kata-kata yang menindas. Perilaku bullying
menyebabkan gejala psikologis, fisik dan emosional. Dampak negatif dalam jangka pendek dan panjang dari perilaku
bullying seperti depresi, kecemasan dan harga diri rendah Maraknya perilaku verbal bullying yang terjadi di kalangan
peserta didik sehingga dapat berpengaruh terhadap kecerdasan interpersonal siswa. Tujuan penelitian ini yaitu untuk
menganalisis hubungan antara kecerdasan interpersonal dengan perilaku verbal bullying siswa kelas V sekolah dasar.
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik sampling quota.
Teknik pengumpulan data melalui angket (kuesioner). Populasi penelitiannya yaitu siswa kelas V berjumlah 44 orang.
Sedangkan untuk teknik analisis data menggunakan korelasi product moment dengan bantuan SPSS 24. Hasil pengujian
menunjukkan uji korelasi product moment dengan nilai signifikan pada penelitian ini adalah 0,000 kurang dari 0.05 yang
berarti terdapat hubungan yang signifikan antara kecerdasan interpersonal siswa dan perilaku verbal bullying atau Ha
diterima dan Ho ditolak. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan antara kecerdasan interpersonal dan
perilaku verbal bullying di sekolah dasar. Implikasi penelitian ini diharapkan anak mendapatkan pengarahan dan bimbingan
orang tua serta guru dalam menumbuh kembangkan kecerdasan interpersonal anak.

Kata kunci: Kecerdasan Interpersonal, Perilaku Verbal Bullying, Siswa SD

Abstract

Verbal bullying is a negative action or oppressive words of violence. Bullying behavior causes psychological, physical and
emotional symptoms. Negative impacts in the short and long term of bullying behavior such as depression, anxiety and low
self-esteem the rise of verbal bullying behavior that occurs among students so that it can affect students' interpersonal
intelligence. The purpose of this study was to analyze the relationship between interpersonal intelligence and verbal bullying
behavior of fifth grade elementary school students. This research is a quantitative research, sampling was carried out using
a quota sampling technique. Data collection techniques through questionnaires. The research population was 44 from grade
fifth students. As for the data analysis technique using product moment correlation with the help of SPSS 24. The test results
show the product moment correlation test with a significant value in this study is 0.000 less than 0.05 which means there is a
significant relationship between students' interpersonal intelligence and verbal bullying behavior or Ha is accepted and Ho
was rejected. Based on the results of the research and discussion, this study shows that there is a relationship between
interpersonal intelligence and verbal bullying behavior in elementary schools. The implications of this research are that it is
hoped that children will receive direction and guidance from parents and teachers in growing children's interpersonal
intelligence.
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses belajar agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatanspritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (Ainissyifa, 2014; B.
Nugraha et al., 2022). Aspek utama yang menjadikan Negara maju atau tidak, dapat dilihat
dari kualitas pendidikan di Negara tersebut (Dini, 2022; Ningrum & Soeharto, 2016).
Pendidikan yang mampu mewujudkan perbaikan Negara dimasa yang akan datang adalah
pendidikan yang mampu memberikan wadah kepada siswa untuk mengembangkan segala
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potensi yang dibutuhkan untuk mengatasi segala problema kehidupan (A. B. Nugraha et al.,
2019; Saracho, 2016). Proses pembelajaran merupakan kegiatan utama dalam lingkungan
pendidikan (Dafit et al., 2018; Mudiartana et al., 2021). Pendidikan diarahkan kepada
terbentuknya manusia Indonesia sesuai dengan tujuan pendidikan. Pendidikan pada
hakikatnya mencakup kegiatan mendidik, mengajar dan melatih pembelajaran yang
dilakukan secara sadar untuk dapat memperoleh pengetahuan, keterampilan dan kebiasaan
kelompok orang dan masih banyak tujuan dari pendidikan, salah satunya adalah
meningkatkan kecerdasan interpersonal (Agustin et al., 2021a; Arfani, 2016).

Namun kenyataan saat ini, masih banyak siswa yang belum mampu mengembangkan
kecerdasan interpersonalnya dengan baik contohnya dalam lingkungan bermain. Anak belum
mampu memilah-milah permasalahan yang bisa diterima oleh temannya, dalam hal ini anak
sering mengucapkan kata-kata kasar, mencemooh, mengejek teman, dan sebagainya
(Fadhlilah & Tias, 2020; A. B. Nugraha et al., 2019). Perilaku seperti ini disebut juga
perilaku verbal bullying. Verbal bullying mungkin sudah terdengar tidak asing lagi di telinga
masyarakat. Akan tetapi verbal bullying secara tidak langsung sadar sering dilakukan. Verbal
bullying merupakan suatu tindakan yang negative atau kekerasan kata-kata yang menindas
(Gong et al., 2022; Widaningtyas & Sugito, 2022). Misalnya seseorang dipanggail dengan
sebutan hewan atau rasis. Perilaku verbal bullying ini tidak mengenal usia ataupun gender,
bahkan disekolah sudah sering terjadi peristiwa bullying tersebut, seperti mengelurakan kata-
kata kasar ataupun mengolok fisik seseorang (Johansson et al., 2022; Mutmainah et al.,
2022). Bullying termasuk perilaku agresif secara dominan dan menyebabkan kerusakan atau
tekanan (Bili & Sugito, 2020; Lidia Anjelina Dey Putri et al., 2020). Tindakan agresif secara
fisik atau verbal. Perilaku bullying menyebabkan gejala psikologis, fisik dan emosional (HS
& S, 2021; Pfattheicher et al., 2020; Srinivasan et al., 2022). Dampak negatif dalam jangka
pendek dan panjang dari perilaku bullying seperti depresi, kecemasan dan harga diri rendah
(Marela et al., 2017).

Hal demikian menjadi lebih berisiko apabila dilakukan oleh siswa. seorang siswa
yang masih duduk di tingkat sekolah dasar rentan untuk melakukan hal tersebut (Umara et
al., 2020). Siswa sekolah dasar ada pada tahap pertengahan perkembangan masa kekanakan
dan akhir masa kekanakan. Pengelolaan, penempatan, dan perbendaraan kata siswa sedang
berkembang (Saumi et al., 2021; Widodo et al., 2021). Sehingga dapat dalam masa itulah
siswa ditempa untuk dapat memiliki kesadaran diri dalam berkata maupun bertindak sebelum
terjun menjadi bagian dari masyarakat luas. Berdasarkan hasil wawancara yang telah
dilakukan dengan wali kelas V SDN 006 Sorek Dua Kabupaten Pelalawan yang dilakukan
pada tanggal 13 September 2021 menyatakan bahwa fenomena bullying juga terjadi di SDN
006 Sorek Dua, khasus bullying terjadi ketika jam istirahat, seringkali terdengar anak
mengolok-olok teman hingga menangis, menggertak, mengucilkan, bahkan hingga berkelahi.
Bentuk-bentuk bullying yang terjadi di SD Negeri Sorek Dua bullying fisik seperti
menyenggol bahu, menarik baju teman, memukul, menendang, merusak barang milik orang
lain. Contoh bullying verbal yang terjadi di SDN 006 Sorek Dua seperti memanggil dengan
nama orang tua, memberi nama julukan, menyoraki, dan membentak. Siswa yang
mendapatkan julukan demikian akan mengalami beberapa masalah dalam dirinya. Ejekan,
cemoohan dan olok-olok mungkin terkesan sepele dan tidak signifikan (Nasution, 2021).
Kenyataannya hal ini bisa menjadi senjata tidak kenal ampun yang secara perlahan tetapi
pasti menghancurkan seorang anak.

Kecerdasan interpersonal itu sendiri merupakan bakat kita, sehingga melalui
kecerdasan interpersonal yang kita miliki, kita dapat melakukan tindakan sosial yang lebih
baik dimasyarakat. Menurut kecerdasan interpersonal merupakan kemampuan untuk
memahami dan bekerjasama dengan orang lain (Darnius, 2015; Okwuduba et al., 2021;
Permatasari et al., 2020). Kecerdasan interpersonal mencakup kemampuan mempersepsi dan
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membedakan suasana hati, maksud, motivasi, serta perasaan orang lain (Agustin et al.,
2021b; Nurtika, 2019). Seseorang yang mempunyai kecerdasan antar pribadi bisa mempunyai
belas kasihan dan tanggung jawab sosial yang besar. Kecerdasan interpersonal penting
dimiliki siswa karena dengan kecerdasan interpersonal yang tinggi memiliki kepekaan untuk
memahami kebutuhan orang lain, memperhatikan perbedaan antar individu, mudah menjalin
kerja sama, serta mengembangkan empati terhadap kesulitan orang lain (Kartikosari &
Setyawan, 2018; Permatasari et al., 2020). Kecerdasan interpersonal mempunyai tiga dimensi
utama (Davaei et al., 2022; Imawati & Herawati, 2021). Ketiga dimensi tersebut merupakan
satu kesatuan yang utuh ketiganya saling mengisi satu sama lainnya, yaitu sosial sensitivity,
kemampuan untuk merasakan dan mengawati reaksi-reaksi atau perubahan orang lain yang
ditunjukkan secara verbal maupun non-verbal, anak yang memiliki sensitivitas tinggi akan
mudah memahami dan menyadari adanya reaksi-reaksi tertentu dari orang lain, entah reaksi
tersebut positif ataupun negatif. Sosial insight, kemampuan seseorang utuk memahami dan
mencari permasalahan yang efektif dalam satu interaksi sosial, sehingga masalah-masalah
tersebut tidak menghambat apalagi menghancurkan relasi sosial yang telah dibangun anak.
Sosial communication, penguasaan keterampilan komunikasi merupakan kemampuan
individu untuk menggunakan proses komunikasi dalam menjalin dan membangun hubungan
interpersonal yang sehat.

Kecerdasan interpersonal juga sering disebut sebagai kecerdasan sosial, selain
kemampuan untuk menjalin persahabatan yang akrab dengan teman, termasuk juga
kemampuan seperti memimpin, mengorganisir, menangani perselisihan antar teman dan
dapat mendapat simpati dari teman yang lain, dan ada beberapa faktor penghaambat
kecerdasan interpersonal siswa. Beberapa temuan penelitian sebelumnya menyatakan salah
satu faktor penghambat kecerdasan interpersonal perserta didik adalah perilaku bullying yang
diterima oleh peserta didik baik verbal bullying maupun non-verbal bullying berpengaruh
terhadap kehidupan sosial anak yang membuat kecerdasan interpersonal anak terhambat
(Fadhlilah & Tias, 2020; Wiji et al., 2018). Pola asuh otoriter orang tua berpengaruh terhadap
tindakan bullying (Ningrum & Soeharto, 2016). Bullying di sekolah memberi dampak bagi
masa depan anak (Gong et al., 2022; Haslan et al., 2020; Prasetyo, 2011). Verbal bullying
terhadap kecerdasan interpersonal siswa kelas Il SD (Umara et al., 2020). Perbedaan
penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu belum adanya kajian terkait hubungan
kecerdasan interpersonal siswa dengan perilaku verbal bullying. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis hubungan antara kecerdasan interpersonal siswa dengan perilaku verbal
bullying di kelas V Sorek Dua Kecamatan Pangkalan Kuras. Adanya penelitian ini
diharapkan dapat meningkatkan kecerdasan interpersonal siswa.

2. METODE

Penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif, di karenakan di dalam
penelitian ini menggunakan penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan
statistika. Penelitian kuantitatif diartikan sebagai penelitian yang berdasarkan pada filsafat
positif dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiono, 2018). Desain
yang digunakan dalam penelitian yaitu penelitian korelasi. Teknik korelasi adalah suatu
penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan sejumlah data untuk mengetahui serta
menentukan ada tidaknya hubungan antara dua variabel atau lebih guna mengukur seberapa
besarnya tingkat hubungan kedua variabel yang diukur tersebut (A. B. Nugraha et al., 2019).
Penelitian korelasi digunakan untuk mengetahui hubungan kecerdasan interpersonal dengan
perilaku verbal bullying. Penelitian ini tidak berarti memiliki sebab akibat dari variabel yang
satu dengan variabel yang lainnya. Penelitian ini mencari hubungan kecerdasan interpersonal
dengan perilaku verbal bullying yang diterima siswa dari teman sebaya. Penelitian ini
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dilakukan pada siswa kelas VV di SDN 006 Sorek Dua. Populasi dalam penelitian ini adalah
siswa kelas V A dan VB di SDN 006 Sorek Dua tahun ajaran 2021-2022. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan quota sampling. Teknik quota
sampling digunakan dikarenakan sesuai dengan pengambilan data yang sampel penelitiannya
mengambil jumlah sampel sebanyak jumlah yang telah ditentukan oleh peneliti. Sampel
dalam penelitian ini berjumlah 44 siswa.

Metode dalam penelitian ini menggunakan angket (kuesioner). Angket kecerdasan
interpersonal siswa dilakukan untuk mengetahui tingkat kecerdasan interpersonal siswa dan
angket perilaku verbal bullying dilakukan untuk mengetahui tingkat verbal bullying yang
dilakukan oleh siswa. Angket kecerdasan interpersonal dan perilaku verbal bullying yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan skala likert menggunakan 5 skala, yaitu SS
(sangat setuju), S (setuju), N (Netral), TS (tidak setuju) dan STS (sangat tidak setuju). Teknik
analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji person product moment dan uji koefisien
determinasi. Sebelum dilakukan person product moment dan uji koefisien determinasi,
dilakukan uji asumsi seperti uji normalitas dan uji linearitas. Analisis tersebut dilakukan
dengan menggunakan perangkat lunak IBM SPSS Statistic 24 for Windows. Untuk
mengetahui hasil analisis korelasi pearson product moment, digunakan tabel interpretasi
koefisien korelasi. Adapun tabel interpretasi koefisien korelasi dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Pedoman untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 -0,199 Sangat rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 -0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat Kuat

Sumber: Sugiyono (2016)

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah yaitu pertama, Tidak ada hubungan
antara kecerdasan interpersonal siswa dengan perilaku verbal bullying di kelas V SDN 006
Sorek Dua Kabupaten Pelalawan. Kedua, Ada hubungan antara kecerdasan interpersonal
siswa dengan perilaku verbal bullying di kelas V SDN 006 Sorek Dua Kabupaten Pelalawan.
Adapun Kriteriannya yaitu Jika nilai sig < 0,05, maka Ho ditolak Ha diterima. Jika nilai sig >
0,05, maka Ho diterima Ha ditolak.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif, di karenakan di dalam
penelitian ini menggunakan penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan
statistika. Uji validitas adalah pengujian keterkaitan atau hubungan antar item pertanyaan
dalam satu variabel. Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya kuesioner.
Validitas menunjukkan sejauh mana alat pengukur yang dipergunakan untuk mengukur apa
yang diukur. Adapun caranya adalah dengan mengkorelasikan antara skor yang diperoleh
pada masing-masing item pertanyaan dengan skor total individu. Pengujian validitas
instrumen penelitian dilakukan dengan menggunakan alat SPSS release 24.0 yang
menunjukkan nilai corrected item-total corelation dimana jika nilai rhitung>ranel maka item
pada instrumen tersebut adalah valid. Sebaliknya jika nilai rnitung<ftaber Mmaka item pada
instrumen tersebut adalah tidak valid. Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid
tidaknya suatu kuesioner, uji validitas dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung
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dengan r tabel pada taraf signifikan 5% untuk 2 sisi. Jika r hitung>r tabel, maka item-item
pernyataan dinyatakan valid. Nilai r hitung dalam uji ini adalah person correlation antara
item dengan total skor variabel. Sedangkan nilai r tabel dapat dilihat pada tabel r dengan
persamaan : r tabel = N = 40; r tabel = 0,514. Adapun hasil dari pengujian validitas
instrument disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Instrumen

Variabel Item I' hitung I tabel Keputusan
Kecerdasan X1 0,242 0,514 Tidak Valid
Interpersonal X2 0,524 0,514 Valid
X) X3 0,216 0,514 Tidak Valid
X4 0,250 0,514 Tidak Valid
X5 0,686 0,514 Valid
X6 0,157 0,514 Tidak Valid
X7 0,644 0,514 Valid
X8 0,750 0,514 Valid
X9 0,320 0,514 Tidak Valid
X10 0,721 0,514 Valid
X11 0,228 0,514 Tidak Valid
X12 0,188 0,514 Tidak Valid
X13 0,481 0,514 Tidak Valid
X14 0,041 0,514 Tidak Valid
X15 0,524 0,514 Valid
X16 0,744 0,514 Valid
X17 0,693 0,514 Valid
X18 0,185 0,514 Tidak Valid
X19 0,582 0,514 Valid
X20 0,670 0,514 Valid
X21 -0,019 0,514 Tidak Valid
Perilaku Y23 0,855 0,514 Valid
Verbal Y23 0,441 0,514 Tidak Valid
Bullying (Y) Y24 0,599 0,514 Valid
Y25 0,583 0,514 Valid
Y26 0,747 0,514 Valid
Y27 0,098 0,514 Tidak Valid
Y28 0,880 0,514 Valid
Y29 0,794 0,514 Valid
Y30 0,516 0,514 Valid
Y31 0,790 0,514 Valid
Y32 0,843 0,514 Valid
Es -0,006 0,514 Tidak Valid
Y34 0,269 0,514 Tidak Valid
Y35 0,815 0,514 Valid
Y36 0,794 0,514 Valid
Y37 0,368 0,514 Tidak Valid
Y38 0,773 0,514 Valid
Y38 -0,006 0,514 Tidak Valid
Y40 1 0,514 Valid
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Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa pada variabel kecerdasan interpersonal
(X), hasil uji validitas menunjukkan bahwa terdapat 11 item pernyataan yang tidak valid
yaitu item no. 1,3,4,6,9,11,12,13,14,18 dan 21. Sehingga 11 item tersebut dihapus dari angket
penelitian. Sedangkan pada variabel perilaku verbal bullying (Y), hasil uji validitas
menunjukkan bahwa terdapat 6 item pernyataan yang tidak valid yaitu item no.
23,27,33,34,37 dan 39. Sehingga 6 item tersebut dihapus dari angket penelitian. Uji
reliabilitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pengukuran yang telah dilakukan dalam
penelitian ini dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Konsistensi pengukuran
menggambarkan bahwa instrumen tersebut dapat bekerja dengan baik pada waktu dan situasi
yang berbeda. Pengambilan keputusan apakah suatu item reliabel pada nilai alpha > 0,7
artinya realibilitas mencukupi. Hasil pengujian reliabilitas ditunjukkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen

Variabel Cronbach's Alpha  Nilai Kritis  Keputusan

Kecerdasan Interpersonal (X) dan
Perilaku Verbal Bullying ()

0,919 0,7 Reliabel

Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai koefisien alpha cronbach variabel
kecerdasan interpersonal (X) dan perilaku verbal bullying (Y) memiliki nilai 0,919 > 0,7.
Maka semua pernyataan variabel sudah valid dan reliabel dan seluruh butir pernyataan pada
semua variabel dapat digunakan untuk pengukuran dalam rangka pengumpulan data.
Langkah selanjutnya yaitu uji prasyarat statistik. Uji normalitas dilakukan dengan bantuan
SPSS. Uji normalitas dilakukan dengan melihat nilai koofisien Kolmogorov Smirnov dan
nilai p pada masing-masing variabel. Kriteria yang digunakan yaitu data berdistribusi normal
apabila p lebih besar dari tingkat alpha yang ditetapkan yaitu 0,05 (p > 0,05). Hasil
perhitungan uji normalitas dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

) 44
ap Mean 0,000
B E A Std. Deviation 6,241
Absolute 0,092
Most Extreme Differences Positive 0,092
Negative -0,088
Test Statistic 0,092
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200

Berdasarkan hasil pengujian normalitas yang disajikan pada Tabel 4 diketahui bahwa
hasil perhitungan One Sample kolmogrov-Smirnov Test diperoleh nilai 2-tailed significance
untuk kedua variable (2-tailed) sebesar 0,200. Sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan,
apabila nilai signifikansi p > 0,05, maka dapat diketahui bahwa data tentang kecerdasan
interpersonal dan perilaku verbal bullying berdistribusi normal. Gambaran pola berdistribusi
normal disajikan pada Gambar 1.
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Perilaku_Verbal_Bullying
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Gambar 1. Pola berdistribusi normal

Berdasarkan tampilan output chart pada Gambar 1. Grafik P-plot terlihat titik-titik
mengikuti dan mendekati garis diagonalnya sehingga dapat disimpulkan bahwa data
memenuhi asumsi normalitas. Uji Linearitas, Data dikatakan linear dengan Kriteria apabila
nilai koofesien signifikansi (p) lebih besar dari tingakt alpha yang ditetapkan yaitu 0,05 (p >
0,05). Hasil perhitungan uji linieritas dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji Linearitas

Sum of Mean

Model S df = Sig.

quares Square
Perilaku Verbal Between (Combined) 6477,394 14 462,671 15,117 0,000
Bullying * Groups Linearity 5690,301 = 1 5690,301 185,919 0,000

Kecerdasan Deviation from

Interpersonal Linearity 787,093 13 60,546 1,978 0,062

Within Groups 887,583 29 30,606

Total 7364,977 43

Berdasarkan hasil uji linearitas diketahui nilai Sig. deviation from linearity sebesar
0,673 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linear antara
kecerdasan interpersonal dengan perilaku verbal bullying siswa. Uji korelasi dalam penelitian
ini mengunakan analisis korelasi Product Moment dengan bantuan program SPSS 24. Uji
korelasi bertujuan untuk mengetahui tingkat keeratan hubungan antara variable yang
dinyatakan dengan korelasi (r). Kriteria pengambilan keputusan adalah jika nilai signifikansi
< 0,05, maka berkorelasi. Sebaliknya, jika nilai signifikansi > 0,05, maka tidak berkorelasi.
Hasil perhitungan uji korelasi dapat dilihat pada Tabel 6.

Berdasarkan Tabel 6 diketahui bahwa nilai signifikan pada penelitian ini adalah 0,000
< 0.05 yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara kecerdasan interpersonal siswa
dan perilaku verbal bullying (berkolerasi). Nilai koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel
hasil pengolahan data regresi linear sederhana bagian Model Summary. Dari output analisis
diperoleh koefisien determinasi R (R Square) 0,773 yang berarti bahwa hubungan variabel
bebas dengan variabel terikat adalah sebesar 77,3% bahwa hubungan kecerdasan
interpersonal dengan perilaku verbal bullying adalah sebesar 77,3% sedangkan sisanya
dipengaruhi oleh variabel lain. Hasil menunjukkan terdapat hubungan antara kecerdasan
interpersonal dan perilaku verbal bullying di SDN 006 Sorek Dua.
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Tabel 6. Hasil Uji Korelasi

Kecerdasan Perilaku Verbal
Model :
Interpersonal Bullying
Pearson Correlation 1 -0,879
Kecerdasan Interpersonal Sig. (2-tailed) 0,000
N 44 44
Pearson Correlation -0,879 1
Perilaku Verbal bullying Sig. (2-tailed) 0,000
N 44 44

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan antara kecerdasan interpersonal dan
perilaku verbal bullying di SDN 006 Sorek Dua. Kecerdasan interpersonal merupakan salah
satu kemampuan yang berasal dari dalam individu. Kecerdasan interpersonal adalah
kemampuan untuk memilah dan menyampaikan pemikiran soal stimulus, suasana hati, juga
apa yang dirasakan oleh orang di sekitar kita dengan merespon sesuai kemampuan dengan
cara yang mengena dan efisien (Mutmainah et al., 2022; Salsabilla & Zafi, 2020). Ketika
seseorang mampu mengontrol suasana hatinya menjadi baik, merupakan seseorang yang
memiliki kecerdasan interpersonal yang baik pula, sehingga seseorang tersebut akan mampu
memunculkan perilaku menolong yang disebut perilaku prososial (Agustin et al., 2021a;
Tartila & Aulia, 2021). Anak-anak dengan kemampuan lebih dibidang ini cenderung
memahami dan berinteraksi dengan orang lain sehingga ia mudah dalam bersosialisasi
dengan lingkungannya. Kecerdasan ini juga dinamakan kecerdasan sosial. Anak dengan
kecerdasan ini, mampui menjalin persahabatan yang akrab dengan teman-temannya secara
mudah. Selain itu, anak memiliki kemampuan tinggi dalam memimpin, mengorganisasi,
menangani perselisinan antar teman memperoleh simpati dari anak-anak yang lain dan
sebagainya. Kecerdasan interpersonal penting untuk kehidupan, jika kecerdasan interpersonal
anak baik maka anak akan mudah bersosialisasi (Permatasari et al., 2020; Yeni & Zahro,
2020). Demikian pula, sebaliknya tanpa kecerdasan interpersonal siswa akan mengalami
kesulitan dalam menjalin hubungan sosial dengan orang lain, salah satunya akan
menyebabkan perilaku-perilaku yang negatif seperti perundungan (Pasiak et al., 2018; L.A.D
Putri et al., 2020). Perudungan merupakan perilaku negatif berulang yang bertujuan untuk
membuat orang lain tidak senang atau tersakiti, yang dilakukan oleh satu atau beberapa orang
yang tidak dapat melawan. Perundungan (bullying) merupakan tindakan negatif yang
dilakukan secara berulang oleh seseorang atau sekelompok orang yang bersifat menyerang
karena adanya ketidakseimbangan kekuatan antara pihak yang terlibat (Haslan et al., 2020;
Krisdian & Subekti, 2021; Sitasari et al., 2020).

Indikator penyusun kecerdasan interpersonal memiliki hubungan negatif dengan
perilaku verbal bullying. Karena semakin tinggi kemampuan anak dalam memecahkan
masalah, maka akan semakin positif hasil yang akan didapatkan dari penyelesaian konflik
antar pribadi tersebut. Pada analisis uji normalitas, untuk kecerdasan interpersonal dan
perilaku verbal bullying siswa kelas V SDN 002 Sorek Dua berdistribusi normal. Dengan
demikian, skor kecerdasan interpersonal dan perilaku verbal bullying siswa kelas V SDN 002
Sorek Dua berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Salah satu bentuk dari
perundungan yang secara tidak sadar sering kita lakukan adalah perundungan verbal
(Ningtyas & Jadmiko, 2021). Kasus bullying seringkali terjadi di institusi pendidikan.
Kecerdasan interpersonal adalah kecerdasan antarpribadi sebagai kemampuan dan
keterampilan seseorang untuk menciptakan, membangun dan mempertahankan relasi serta
menghadapi orang lain ataupun lingkungan sosial dengan cara yang efektif sehingga sehingga
tercipta hubungan yang harmonis, dengan indikator social sensitivity (sensitifitas sosial),

543



Septina et al.

social insight dan social communication (komunikasi sosial) (Lagibu et al., 2018). Hasil
penelitian ini diperoleh nilai koefisien korelasi Product Moment (r) sebesar -0,879. Hasil
penelitian ini menunjukkan terdapat hubungan negatif antara kecerdasan interpersonal
dengan perilaku verbal bullying siswa kelas VV di SDN 002 Sorek Dua.

Kemampuan variabel bebas kecerdasan interpersonal dalam menjelaskan varians dari
variabel terikatnya yakni perilaku verbal bullying siswa. Selain kecerdasan interpersonal,
masih ada faktor lain yang cenderung mempengaruhi perilaku verbal bullying siswa yang
tidak diselidiki dalam penelitian ini. Temuan ini diperkuat dengan temuan penelitian
sebelumnya yang menyatakan tinggi rendahnya kecerdasan interpersonal lebih dipengaruhi
oleh faktor lingkungan (Fitri et al., 2022). Karena kecerdasan interpersonal bersifat bisa
berubah dan ditingkatkan melalui sebuah proses belajar dari pengalaman anak. Salah satu
faktor penyebab anak melakukan bullying adalah tempramen. Tempramen adalah
karakterisktik atau kebiasaan yang terbentuk dari respon emosional (Suryani et al., 2018).
Implikasi penelitian ini diharapkan anak mendapatkan pengarahan dan bimbingan orang tua
serta guru dalam menumbuh kembangkan kecerdasan interpersonal anak.

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka penelitian ini menunjukkan
terdapat hubungan antara kecerdasan interpersonal dan perilaku verbal bullying di SDN 006
Sorek Dua. Perilaku verbal bullying dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya faktor
keluarga, lingkungan pergaulan dan sekolah.
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